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ABSTRACT

SATYA ADRI KRISNUGRAHA (2010). A Study on Mitch’s Personality
Changes in Mitch Albom’s Tuesdays with Morrie. Yogyakarta: Department of
English Letters, Faculty of Letters, Sanata Dharma University.

This study anayzes the factors that influence the personality changes
experienced by Mitch Albom in his nonfictional novel, Tuesdays with Morrie.
This topic is chosen because Tuesdays with Morrie is an interesting
autobiographical novel which tells about the psychological changes experienced
by the author.

This study discusses three problems, namely how Mitch is characterized as
a student in university, as a journalist before his reunion with Morrie, and as a
journalist after his reunion with Morrie, to find out the factors that develop
Mitch’s personality from university until his reunion with Morrie, and to find out
the kinds of personality changes experienced by Mitch from university until his
reunion with Morrie.

This study uses Abrams, Forster, Murphy, Rotter, and Hurlock’s theories.
This study applies the library research method and uses psychological approach. It
IS the most appropriate approach because this study examines the psychological
aspect experienced by the main character.

As the result of this study, firstly, Mitch is characterized differently as a
student in university, as ajournalist before his reunion with Morrie, and after his
reunion with Morrie. As a student, he is unconfident, introverted, but has a lot of
potential. As a journalist before his reunion with Morrie, he is characterized as
self-centered, materialistic, and ambitious. After his reunion with Morrie, he is
characterized as an affectionate, benevolent, and laid-back person. Secondly,
Mitch’'s personality changes are caused by internal and external factors. The
internal factors include strong motivation and self-concept. The external factors
include environment, significant people, socia pressure, and role. The changes in
theses factors aso bring some changes in Mitch’'s personality. Finaly, Mitch's
personality changes from a student to a journalist before his reunion with Morrie
are partly for the better and partly for the worse, partly qualitative and partly
quantitative, partly rapid and partly slow. Meanwhile, his personality changes
from a journalist before his reunion with Morrie to after his reunion with Morrie
are for the better, qualitative, and mostly slow.
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ABSTRAK

SATYA ADRI KRISNUGRAHA (2010). A Study on Mitch’s Personality
Changes in Mitch Albom’s Tuesdays with Morrie. Yogyakarta: Jurusan Sastra
Inggris, Fakultas Sastra, Universitas Sanata Dharma.

Studi ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
kepribadian yang dialami oleh Mitch Albom dalam novel nonfiks karyanya,
Tuesdays with Morrie. Topik ini dipilih karena Tuesdays with Morrie adalah
novel autobiografi yang menarik yang bercerita tentang perubahan psikologis
yang dialami oleh penulis.

Studi ini membahas tiga masalah, yaitu bagaimana Mitch dikarakterkan
sebagai mahasiswa di universitas, sebagai wartawan sebelum reuninya dengan
Morrie, dan sebagal wartawan setelah reuni dengan Morrie, untuk mengetahui
faktor-faktor yang membuat kepribadian Mitch berkembang dari universitas
hingga reuni nya dengan Morrie, dan untuk mengetahui jenis-jenis perubahan
kepribadian yang dialami oleh Mitch dari universitas hingga reuninya dengan
Morrie.

Penelitian ini menggunakan teori-teori dari Abrams, Forster, Murphy,
Rotter, dan Hurlock's. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dan
menggunakan pendekatan psikologis. Ini adalah pendekatan yang paling tepat
karena penelitian ini meneliti aspek psikologis yang dialami oleh karakter utama.

Hasil dari pendlitian ini adalah, pertama, Mitch dikarakterkan berbeda
sebagal mahasiswa di universitas, sebaga wartawan sebelum reuni dengan
Morrie, dan setelah reuni dengan Morrie. Sebagai mahasiswa, dia adalah orang
yang tidak percaya diri, introvert, namun memiliki banyak potensi. Sebagai
seorang jurnalis sebelum reuninya dengan Morrie, ia dikarakterkan sebagai orang
yang egois, materiadistis, dan ambisius. Setelah reuninya dengan Morrie, ia
dikarakterkan sebagai orang yang penuh kasih sayang, baik hati, dan santai.
Kedua, perubahan kepribadian Mitch disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi yang kuat dan konsep-diri. Faktor
eksternal meliputi lingkungan, orang-orang penting, tekanan sosial, dan peran.
Perubahan dari factor-faktor ini juga membawa beberapa perubahan dalam
kepribadian Mitch. Terakhir, perubahan kepribadian Mitch dari siswa hingga
wartawan sebelum reuni dengan Morrie adalah sebagian untuk menjadi lebih baik
dan sebagian lagi untuk lebih buruk, sebagian kualitatif dan kuantitatif, sebagian
secara cepat dan sebagian lagi lambat. Sementara itu, perubahan kepribadiannya
dari wartawan sebelum reuni dengan Morrie adalah perubahan untuk menjadi
lebih baik, perubahan secara kualitatif, dan sebagian besar perubahan itu berjalan
secara lambat.
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